BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari review literatur dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak kulit buah naga merah dapat dibuat sediaan krim antioksidan.
2. Variasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah mempengaruhi pH,

viskositas, daya sebar, daya lekat dan stabilitas dari sediaan krim

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan pada krim

kulit buah naga merah dengan memperhatikan konsentrasi ekstrak, serta
diharapkan penelitian yang selanjutnya mampu membuat sediaan krim yang stabil

dalam waktu penyimpanan yang lama.
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Deskripsi:

: Tanaman yang tidak lengkap, tidak memiliki daun, merupakan tanaman yang
memanjat.

- akar serabut, tumbuh di sepanjang batang pada bagian punggung sirip di sudut
batang.

: Batang berwarna hijau, bentuk segitiga atau menyiku, mengandung air
berbentuk lendir dengan lapisan lilin.

- Bunga berbentuk terompet, bunga yang tidak rontok membentuk buah.

- Buah berbentuk bulat agak lonjong, kulit buahnya berwarna merah menyala, di
sckujur kulit dipenuhi jumbai-jumbai yang dianalogikan sebagai sisik naga,
dalam daging buah terdapat biji yang ukurannya kecil seperti biji sclasth
berwarna hitam.
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